BAB IV
ANALISISBIMBINGAN KEAGAMAAN ORANG TUA TUNGGAL
(SINGLE PARENT) DALAM MEMOTIVASI BELAJAR ANAK DI DESA

DUKUH WRINGIN KECAMATAN SLAWI KABUPATEN TEGAL

4.1. Analisis Bentuk Bimbingan Keagamaan Orang Tua Tunggal (Single
Parent) dalam Memotivasi Belajar Anak di Desa Dukuh Wringin
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal

Islam  menentang tindakan menyia-nyiakan waktu, dan
menganjurkan agar kita membagi waktu, dan mendeamjuragar kita
membagi waktu ke alam jam-jam kerja, ibadah darafst, jika pekerjaan
orang tuasingle parenttidak sampai mengabaikan kesejahteraan anak dan
keluarga. Serta tidak menimbulkan kejahatan damcuraya kesehatan
mereka, maka mereka diizinkan bekerja di luar runsaBuai dengan
kekuatan fisik dan waktu yang tersedia.

Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh orang tsiagle parent
menjadikan mereka juga membutuhkan lembaga-lempegfasional yang
bergerak dibidang pendidikan dan membimbing belagala anak, lembaga
tersebut seperti TPQ, madrasah Diniyah dan oraamg¢)aji dengan tujuan
agar anak-anak mereka menjadi anak yang baik daiase belajar dengan
baik.

Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti kgluarang tua

single parentdi Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupategarle
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dalam mendidik anak dengan membagi waktu yang ,jedan selalu

berusaha meluangkan waktu ketika sedang berkungmgash anak, karena
efektifitas bimbingan keagamaan dalam memotivasajée anak, bukan

karena jarang atau jarangnya pertemuan akan tgdagi terpenting adalah
kualitas dari pertemuan tersebut.

Semua itu dilakukan oleh orang tsagle parentdi Desa Dukuh
Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal setiap wajking diberikan
untuk anak-anaknya menjadi bermakna, sehingga &etilang tua tidak
sedang berada di rumah, anak-anak akan tetap beykkg baik, tetap
menjalankan ajaran-ajaran agama dan belajar debgdn Karena bagi
seorang psikologi, bagi seorang anak, meskipungotaanya tidak berada
di sisi mereka secara fisik tetapi jika kehadiraang tua secara psikologi
tetap dirasakan oleh anak, anak akan tetap menedara tetap
melaksanakan aturan-aturan yang diberikan olehgotaanya tanpa harus
dipaksa.

Dengan model bimbingan keagamaan yang demikiana naalak
akan termotivasi untuk belajar dengan terarah pajdannya, karena pada
dasarnya untuk menciptakan anak belajar dengandiaikuhkan juga pola
hubungan keluarga yang harmonis, bahagia dan segalghir dan batin,
hidup tenang, tenteram damai penuh cinta kasitehdajuan pembentukan
keluarga yang diidealkan oleh Islam.

Namun kesejahteraan tersebut dalam pandangan tpenetnang

kurang lengkap karena mereka hanya mendapatkam lezgiang dan
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bimbingan dalam keluarga yang kurang lengkap, llrb@mereka yang
punya ayah dan ibu yang lengkap, namun kekuangelets tidak
menghalangi orang tua orang temgle parentdi Desa Dukuh Wringin
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal dalam membimbingg&eaan
anaknya untuk memotivasi belajarnya.
Para orang tuaingle parentdi Desa Dukuh Wringin Kecamatan
Slawi Kabupaten Tegal juga menggunakan beberapadmatntuk dapat
memberikan bimbingan keagamaan dalam memotivasijdvelanak p
diantaranya suri tauladan, latihan, dialog dan Imetsemetode hadiah dan
hukuman yang sering dilakukan oleh para orangsingle parent Jika
mereka mendapatkan informasi tentang kelakuan anak-mereka yang
sudah dianggap melampaui batas dan mempermalukaekanemaka
mereka langsung menasehati bahkan menghukum aaék-arereka.
Disamping cara di atas, tidak jarang orang tua yaeamberikan hadiah jika
anak-anak mereka memperoleh prestasi di sekolapuadjika orang tua
berada di rumah, kesempatan ini digunakan oleh pasiag tua untuk
memberi teladan, membiasakan dan mengontrol tingkalk-anak mereka.
Sebab bagi mereka hanya dengan memberi keteladkramwontoh yang
baik maka pada pendidikan agama pada pembiasagarmgngan baik dan
teratur akan mudah meresap dalam hati dan prilvadi-anak mereka.
Pada dasarnya ketiadaan motivasi pada anak bagk mmamberikan
metode yang tepat dan model yang tepat dalam meoirigmya ke arah

motivasi belajar menjadi pangkal penyebab kenapk dmlak bergeming
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untuk belajar. Itulah sebagai pertanda bahwa adak mempunyai motivasi
untuk belajar. Ketiadaan motivasi instrinsik ini mygakan masalah yang
memerlukan bantuan yang tak bisa di tunda-tundaan@®rtua harus
memberikan suntikan dalam bentuk motivasi ekskinSlehingga dengan
bantuan itu anak didik dapat keluar dari kesuliiatajar.

Selanjutnya yang perlu diselidiki apabila ada segranak didik tidak
misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnyajalik@ dalam kegiatan
belajar, maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. Sakdab itu biasanya
bermacam-macam, mungkin ia tidak senang, mungkkit, spar, ada
problem pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti padiai anak didik tidak terjadi
perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untlikukan sesuatu karena
tidak memiliki tujuan dan kebutuhan belajar. Keada®macam ini perlu
dilakukan daya upaya yang dapat menemukan sebalabatusya dan
kemudian mendorong seorang anak itu mau melakulekerjpan yang
seharusnya dilakukan, yakni belajar. Dengan kata, lanak itu perlu
diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi padaydirmelalui bimbingan
keagamaan dengan menyadarkannya pentingnya betgEm agama,
sebagaimana yang dilakukan oleh orang simgle parentdi Desa Dukuh
Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal.

Motivasi belajar yang diberikan orang tsiagle parendi Desa Dukuh
Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal melaluithimgan agama adalah
pada dasarnya bentuk bimbingan motivasi belajarakeh kewibawaan

spiritual.
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Menurut az-Zahrani ()Motivasi kejiwaan dan spirituaerupakan
motivasi yang terkait dengan kebutuhan manusia lsskara kejiwaan
maupun secara spiritual. Tidak berhubungan langsiemmggan kebutuhan
manusia secara biologis. Motivasi ini dua hal yaamgat penting bagi
manusia, yaitu sebagai berikut:

a. Motivasi kejiwaan
Motivasi kejiwaan sering disebut dengan motivasiwaan dan
sosial, karena dapat memenuhi kebutuhan kejiwa#apsadividu dari satu
sisi, yang tampak pada perkembangan individu makgsr hasil dari
optimismenya dan interaksinya dengan sesamanya.siBli lainnya
merupakan motivasi fitrah manusia, seperti halnygbukuhan untuk
berkembang.
b. Motivasi spiritual
Motivasi spiritual merupakan motivasi yang berkaitiengan aspek
spiritualitas pada diri manusia, seperti halnyaivasi untuk tetap konsisten
dalam melaksanakan ajaran agama; motivasi untukkvea kepada Allah,
mencintai kebaikan, kebenaran dan keadilan sertambmeci kejahatan,
kebatilan dan kezaliman (Musfir 2008.18-124).

Sedangkan bimbingan keagamaan yang dilakukan ofehg tua
single parentdi Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupatemgale
memang mampu memotivasi belajar anak, hal ini sedelagan pendapat
Hadziq (2005: 130-131) yang menyatakan munculmygkéh laku psikologis

manusia yang cenderung baik dan terpuji, menuruGhalzali, lebih
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disebabkan oleh tiga faktor pendorong sebagai ber{a) pendorong ke arah
kebutuhan akan penghargaan yang berupa perolelsdwalapdan surga dari
Allah, (b) pendorong ke arah kebutuhan akan saan dari Allah, (c)

pendorong ke arah kebutuhan akan keridhaan Allah d&edekatan

dengannya.

Munculnya motivasi belajar psikologis di atas, paknya
dipengaruhi oleh niat dari orang temgle parentdi Desa Dukuh Wringin
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal yang dijadikan rdas@kan dalam
membimbing anak menuju motivasi belajar anak metidgar agama.

Motivasi belajar melalui bimbingan agama sebagaigpeah jalan yang
menentukan pola-polkehidupandan tingkah laku perbuatan. la menjadi kunci
utama dalam menafsirkan dan melahirkan perbuatamusiea Peranan yang
demikian menentukan ini, dalam konsep Islam moitil@isih dikenal dengan

istilah “niat”, sebagaimana Hadits Rasulullah saw., yang berbunyi:

gunyy B ) @ mn S b 595 bt ST Ly Ll Jles) )
4 o gd L@.,r.{.ﬁ STJ.A\jl (WY L & o C,JKO,AJ ‘\.S).«.NJJ 4&.\)\ L;\ 45 g
(V-le szbuj\ o\j)) 4\9\ JD-LQLA J\

Bahwa segala amal perbuatan itu dengan niat, aginsketiap manusia itu
apa yang diniatkannya. Maka siapa yang hijrah (leigkatanya) pada
Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya pada Allah @sul-Nya. Dan siapa
yang hijrahnya pada dunia yang akan diperolehnga @aanita yang akan
dikawininya,maka hijrahnya kepada apa, yang ia berhijrah kapada
(Zakariya tt: 6).

Motivasi yang diperoleh melalui bimbingan agama ajuglapat
menentukan pola-pola kepribadian seseorang, artmgaurut Krech bahwa

tingkah lakumotivated behaviolyang ditentukan oleh motivasi tertentu yang
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dipandang sebagai tenaga pendorong dalam pelaksau@du tujuan, karena
adanya motivasi maka tingkah laku menjadi dinamén dreatif. Dengan
pengertian motivasi tersebut memberikan pengaraly pasitif terhadap tingkah
laku manusia. Motivasi dapat dipandang sebagaidiniéxi gejala-gejala situasi
psikologis dan situasi kini. Hal ini berarti bahvstuasi dapat menentukan
motivasi, bukan motivasi yang menentukan situaseny@taan di atas
menyebabkan motivasi itu menjadi dinamis, progrdaifi kreatif. Pendapat lain
mengatakan bahwa motivasi memiliki fungsi sebagaamptara pada organisme
atau manusia untuk menyesuaikan diri dengan linggmnya. Suatu perbuatan
dimulai dengan adanya suatu ketidakseimbangan gaidananusia $arwono,

1996: 57-58).

Selain itu metode yang dikembangkan oleh orangsituglie parentdi

Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten Teggduai dengan

prinsip motivasi belajar Menurut Kenneth H. Hoovninsip-prinsip motivasi

sebagai berikut:

1. Pujian lebih efektif dari pada hukuman. Hukumansiiat menghentikan
suatu perbuatan, sedangkan pujian bersifat mengihafp yang telah
dilakukan. Karena itu pujian lebih efektif dalam ayp mendorong
motivasi belajar.

2. Para anak mempunyai kebutuhan psikologis (yangifaemasar) yang
perlu mendapat kepuasan.

3. Motivasi yang bersumber dari dalam diri individile efektif dari pada
motivasi yang berasal dari luar. Motivasi dari dalememberi kepuasan

kepada individu sesuai dengan ukuran yang ada diifaanak.
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4. Tingkah laku (perbuatan) yang serasi (sesuai dergamginan) perlu
dilakukan penguatan.

5. Motivasi mudah menjalar kepada orang lain.

6. Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akaangsang motivasi
belajar. Apabila anak telah menyadari tujuan beld@n pembelajaran
yang hendak dicapainya, maka perbuatan belajamke@juan tersebut
akan meningkat, karena daya dorongnya menjadi ledshr.

7. Ganjaran yang berasal dari luar kadang-kadang paigaerlukan dan
cukup efektif untuk merangsang minat belajar. Dgeonberupa pujian,
penghargaan oleh orang tua terhadapkeberhasilak @alam belajar,
dapat merangsang minat dan motivasi belajar yai@p kektif (Hamalik,
2002: 114-115).

Selanjutnya metode suri tauladan, latihan, dialag dasehat, metode
hadiah dan hukuman yang dikembangkan pada bimbikgagamaan dalam
memotivasi belajar anak yang dilakukan oleh oramgsingle parentdi Desa
Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal sug&ik, hal ini sesuai
dengan Menurut A.H. Masseou dikutip pula oleh Gsaaf1975: 95)
mengemukakan, kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenagar
perkembangan anak berlangsung dengan baik diaggaran
1. Kebutuhan fisiologis
2. Kebutuhan akan perasaan an(safety)

3. Kebutuhan akan cinta kasih dan kebutuhan memitéu aimiliki (love

and belonging)
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4. Kebutuhan untuk mengetahuinya dan mengartikan seg@ilessire to know
and to understand)

5. Kebutuhan akan pengharga@teem)

6. Kebutuhan akan kebebasan bertingkah laku tanpadtambambatan dari
luar (self actualization)

Apabila sesuatu sasaran atau tujuan bimbingan kessya merupakan
suatu yang diinginkan oleh individu, maka motivasrperan mendekatkan
(approach motivation)dan bila sasaran atau tujuan tidak diinginkan oleh
individu, maka motivasi berperan menjauhi sasgeawoidance motivation)
Karena motivasi berkenaan dengan kondisi yang cukuppleks, maka
mungkin pula terjadi bahwa motivasi tersebut sed@nigerperan mendekatkan
dan menjauhkan sasarafapproach avoidance motivatian)Bimbingan
keagamaan yang mengarah pada motivasi belajar jagakdapat berfungsi
mengaktifkan atau meningkatkan kegiatan. Suatu ya¢ain atau kegiatan
yang tidak bermotif atau motifnya sangat lemahnadtitakukan dengan tidak
akan membuat hasil. Sebaliknya apabila motivashgsar atau kuatmaka
akan dilakukan dengan sungguh-sungguh, teraralpelamh semangat, sehingga
kemungkinan akan berhasil lebih besar (Sukmadi2a@3: 62-63).

Metode hadiah yang dikembangkan oleh orangsingle parentdi
Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegdh dasarnya lebih
efektif dari hukuman Rasulullah saw telah mengisyaratkayensi hadiah
dalam perilaku tertentu yang dituntut untuk dipsigjhal ini terdapat dalam

sabda Rasulullah saw:
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Dari Abdullah bin ‘Umar berkata: Rasulullah sawdadrda: Berikanlah

upah seorang buruh sebelum kering keringatnya’R (Hbnu Majah)

(Majah, 1994: 245).

Memberi upah seorang buruh segera setelah ia njakgertugas yang
dibebankan kepadanya merupakan hal yang penting quendukung usaha
kerasnya dalam mengerjakan tugas dan memperkuatvasiaoya dalam
melakukan pekerjaan itu jika diminta mengerjakaniagn Penelitian empirik
mutahir telah membuktikan bahwa pengaruh hadiahndahendukung proses
belajar dapat menjadi lebih kuat jika hadiah itutadg segera setelah
melakukan prose belajar. Rasulullah telah mengidlkan hakikat ini dalam
hadits di atas yang berisi perintah memberi upaftutbwsebelum kering
keringatnya. Artinya setelah pekerjaannya seleBarena hal itu lebih
membekas dan lebih dalam pengaruhnya dalam mengiariativasi si buruh
demi kesinambungan tugas yang dibebankan kepadbliayati, 2001:103).

Hadiah itu tidak mesti berupa materi, tetapi dapag non materi
dalam bentuk pujian misalnya. Pujian lebih efelddri pada hukuman.
Hukuman dapat bersifat menghentikan suatu perbuaeangkan pujian
bersifat menghargai apa yang telah dilakukan olaferia itu pujian lebih
besar nilainya bagi motivasi peserta didik. Takakelagi bahwa ganjaran
lebih efektif dibanding hukuman. Hukuman khusushy&uman fisik yang

keras terhadap anak terkadang menimbulkan pengaruk. Ketika hukuman
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terpaksa dilakukan maka harus tidak keras agark timeembahayakan
kepribadian anak.
Jika terpaksa menggunakan hukuman (pukulan) dalamdigi

tertentu, maka harus tidak keras dengan mengamitoihjuk Rasulullah saw:
(‘.a\)'aj;o.ab.»b,QL%LWJQJSLJ»JGQJBMMO{M\&\&&

Lese oad Lol ctils Ll sl Vsl 15a)) JU ¢ 2and) oo SLast Lals,

gy gl o Aedl (3 JGg
Jika salah seorang dari kalian memukul hindarilajatv. (HR. Abu

Daud) (Daud, 1990: 34)

Memberikan motivasi pentingnya belajar melalui binglan agama
dengan memberikan materi pentingnya mencari ilmsuaeyang diajarkan
agama sebagaimana yang dilakukan oleh orangsingle parentdi Desa
Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal, pddaarnya sesuai
sabda Rasulullah saw :

(o) olg)) phonn IS o Bz ol b

Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi setiap musl{rR. Bukhari)
(Bukhari, 1992: 243).

Di samping itu juga dalam Islam juga sangat memjogj tinggi
kedudukan orang yang berilmu sebagaimana dalarafivsiah SWT:
1515 253 2 ikt 155230 sl (3 I “;ijdgxél 55T el G
G Ay otsss dadh iy a8 18T Al 31 197236 12800 43

9%11 :Z\b\.%\% o djja.xj
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Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan a#temu:
“Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkan niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabikatakan:
"Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allahaakmeninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orangoyamg diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Makaddtahui apa

yang kamu kerjakan. (QS. al-Mujadilah: 58:11) (Sogn 2008: 345).

Dari kedua teks, ayat maupun hadits tersebut diifzatikan rujukan
para orang tuaingle parentsebagai upaya meningkatkan motivasi belajar.
Penumbuhan kesadaran tentang pentingnya belajgattam efektif dan baik
untuk dijadikan alat motivasi dalam belajar. Jangarena anak mau belajar
hanya karena takut dimarahi, dihukum, mendapat anmgkrah atau takut
tidak lulus ujian.

Penggunaan metode kisah sebagaimana yang dilakolledn para
orang tuasingle parentsebagai metode dalam al-Qur'an memiliki beberapa
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh kisah lainny&ebab selain bisa
menembus perasaan kaum terpelajar dan kaum awanmdarberi kesan
yang dalam, ia juga mampu menanamkan keimananpatasaan ketuhanan
dengan cara mempengaruhi unsur-unsur psikis, sghim@gembaca atau
pendengar terangsang untuk berbuat seperti yamgadi@kan. Kisah dalam
al-Qur'an dan relevansinya dengan pendidikan Isiaemjadi sangat penting,
dengan asumsi bahwa pengetahuan tentang kisah dal&uran akan
membantu para pendidik khususnya untuk memiliki emayang sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam, sehingga tujuardigéa@mn Islam seperti

yang digariskan dalam al-Quran mudah dicapai (Mory 2001: 15).

Rasulullah saw. Juga menggunakan kisah dalam m&nidwd sahabat dalam
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menjelaskan keutamaan iman, tauhid kepada Allahtidak syirik kepada-

Nya serta beriman kepada Rasulullah, sebagaimdaa gabdanya:

&mgviﬂw&s&;‘&w}w‘)u:J}zgupwsdﬁ;dfm%;
Sy B ade 2 WL oy BN g e gol 0 Sy el
&S lalbl s e e Sl Do ¢ sl e o e JS Y
Ui &S 0] s Jsid .oyl ¥ Jsid de ST L)L Y Jsid Oglaild
O\,\.@_&\ja&.\)\ﬁﬁﬂi\!OTJ@\@%L@C;&@J\JM&&YMBM
odn ma Bl oda Lo )l Jsid Ly o) Jsid dsuyy sl das
S 3 wlaly 4S8 oMl mog JU LMY el) JU o)
s s 2 B B el e i Y Bl Ly oMl tlad

(Sl oly)) uf it
Abdullah bin  Amr bin Ash bahwa rasulullah saw bbeda
sesungguhnya Allah Azza wa Jalla akan menyucikarasg lakilaki
dari umatku di hadapan para makhluk. Lalu Allah rbemangkan
baginya sembilan puluh sembilan catatan-catataswukepandangan
mata.Allah lalu berfirman, ‘apa kamu mengingkarl m? Apakah
para malaikat pencatat-Ku menzalimimu?”la menjawdbdak
Tuhanku’ Lalu Allah bertannya, ‘apa kamu keberatalawabnya,
Tidak ya Tuhanku.” Lalu Allah Azza wa Jalla berfam’baik’
Sesungguhnya disisi-Ku kamu mendapat satu pahdlaiken. Dan
sesungguhnya tidak ada kezaliman atasmu atasriaklaka keluar
sebuah kartu yang berisi: Aku bersaksi tiada tutelain Allah dan
aku bersaksi bahwasannya nabi Muhammad adalah nutéBah.
Kemudian Dia berfirman, perlihatkan timbanganmwdbnya.” ya
Tuhanku apa maksud kartu beserta catatan ini? Abkatirman,
“Sesungguhnya kamu tidak akan dizalimi, catataataat diletakkan
dalam satu sisi timbangan dan kartu itu dalam timgha lain. Lalu
catatan itu jadi ringan dan kartu menjadi berah Bk ada yang berat
sedikitpun bila bersama Allah Ta'ala. (HR TirmidZit-Tirmidzi,
1989: 214).

Di dalam al Quran juga melukiskan pengaruh Kkisathdadap

pendidikan secara global dalam firman Allah:
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdagaagaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur'an itu Imldda cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitay)g sebelumnya
dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petlamjuahmat bagi
kaum yang beriman. (QS. Yusuf: 111) (Soenarjo, 26@8).

Beberapa model pembelajaran yang baik dan tepatddarbangi
dengan metode yang tepat maka tujuan dari pembemtaikak yang mampu
belajar dengan baik dapat tercapai dengan bailertéapada dasarnya untuk
mengatasi sibuknya orang tusingle parentdi Desa Dukuh Wringin
Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal sehingga anak guvagitu diperhatikan
adalah sebaiknya dengan menyediakan waktu untitk detixat dengan anak-
anak seperti: memanfaatkan waktu senggang untukoimemikasi dan
berdialog dengan anak-anak dengan menciptakan reugsag santai dan
menyenangkan sehingga anak akan tertarik untulbdaerberdialog dengan
orang tuanya dan akan menghasilkan kecanggungankateakuan antara
orang tua dan anak. Jadi setidaknya ada saat dimamg tua dana anak

berkumpul bersama dan tidak sibuk menorang tuasblkannya.

Memang tidak mesti harus bersama dengan waktu Igamg, minimal
ada saat-saat menemani anak walaupun 5 menit. Delegaikian, anak akan
merasa kehadiran orang tua itu benar-benar adagddepola bimbingan

keagamaan seperti yang dilakukan oleh orangingle parendi Desa Dukuh
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Wringin Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal terbuktiriDzenelitian yang
dilakukan, peneliti mendapatkan informasi bahwakear@ak orang tuaingle
parent di Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupatengale
kebanyakan memiliki pola belajar yang baik, meskiala juga anak orang
tuasingle parentdi Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi Kabupategale
yang memiliki pola perilaku belajar menyimpang, mandemikian perilaku
menyimpang mereka masih dikatakan dalam batas wAjinya dengan
kesibukan yang banyak menyita waktu bagi anak deng@an membantu
suami dalam perekonomian keluar sekitar 8 jam perjika menggunakan
pola dan bimbingan yang benar maka kenakalan amakurangnya motivasi
belajar pada diri anak dapat diatasi dan terbeatu&hak sesuai dengan tujuan
yang dicita-citakan.

Semua itu dilakukan oleh orang tua setiap waktuydiberikan untuk
anak-anaknya menjadi bermakna, sehingga ketikagotaa tidak sedang
berada di rumah, anak-anak akan tetap berlaku \aaig dan tetap
menjalankan ajaran-ajaran agama. Karena bagi spopsikologi, bagi
seorang anak, meskipun orang tuanya tidak beradeidinereka secara fisik
tetapi jika kehadiran orang tua secara psikolotiptedirasakan oleh anak,
anak akan tetap menerima dan tetap melaksanakaanatturan yang
diberikan oleh orang tuanya tanpa harus dipaksa.

Di antara berbagai metode pengajaran menurut ajksiam, kita
temukan dua kaidah yang berkaitan dengan sikap ewajkan karakteristik

situasi belajar mengajar. Pertama: memperhatikamndikbdan karakter anak
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serta faktor-faktor lingkungannya, dan kedua: memmggkan waktu yang
tepat untuk melangsungkan kegiatan belajar mengajanbil berusaha agar
anak tidak merasa bosan.

Orang tua menyadari benar, betapa orang tua haemsparhatikan
kondisi anak dan faktor lingkungannya. Antara manterdapat perbedaan
individual. Pergaulan menuntut ilmu adanya perhatexhadap karakteristik
dan kondisi setiap individu. Adanya keanekaragamatode Qur’'ani dalam
menyampaikan perkara serupa, merupakan dalil akagharlksan
memperhatikan adanya perbedaan di antara manata$ (P88: 185). Dalam
kerangka ini ada sekumpulan hadits nabi yang mlenperhatian. Kita
temukan dalam hadits beberapa orang meminta naseata Nabi saw, dan
kita temukan jawabannya yang berbeda-beda yangikinekepada berbagai

individu, sebagai mana dalam riwayat sebagai beriku

L sl 1 ey ade B Lo B Jsey JLo Yy OF 1 jae &l a0
(V.LW.A obj).djﬁé wufuﬁé&fw\ TJ.SJ) ¢M\MEJLBQJ1.>-

Diriwayatkan melalui Abdullah bin Amr bahwa seorataki-laki
bertanya kepada Rasulullah saw.: “Perbuatan mang@inpaling baik
menurut Islam?” Beliau menjawab: “Engkau memberikaman dan
mengucapkan salam, baik kepada perang yang telgkaenkenal
maupun yang belum engkau kenal”. ( HR. Muslim) (Mug.th: 248).

JB ¢ il JlasY1 (61 todey ade B Lo &1 Jgury o 1J6 500 ol o0
(o o13)) pame e 1B L & 1 JB A o 3 0led) 1 JB L AL O

Abu Hurairah berkata, bahwa Rasulullah saw ditarfferbuatan

apakah yang paling utama? “Beliau menjawab: “Benink@pada
Allah”. Beliau ditanya lagi: kemudian apa lagi: ilael menjawab
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“Jihad di jalan Allah”. Beliau ditanya lagi kemudiapa lagi: Beliau

menjawab “Haji mabrur”. (HR Muslim) (Muslim t.th85).

Seyogyanya orang tua dalam kegiatan bimbingan, staruselalu
memberikan dorongan baik yang bersifat intrinsikupuan ekstrinsik kepada
anak didiknya.. Agar tujuan dalam upaya pemberiativasi dapat berjalan
efektif dan memberikan efek dorong yang optimakukiah mencontoh al-
Quran dalam memberikan pengajaran kepada manusia rdeneladani
perilaku Rasulullah dalam memberikan bimbingan Heppara sahabatnya.
Dan untuk lebih mengoptimalkan haruslah tujuan @anbingan sebagai
dasar pemberian motivasi belajar.

Metode yang benar diharapkan tujuan dari motivatajar anak bisa
terwujud yaitu terciptanya insan kamil, yaitu reaBi penghambaan dan
khalifah di bumi karena pada dasarnya variasi dganggunaan metode yang
disesuaikan dengan keadaan anak maka tujuan biarbiagan tercapai,
karena tidak mungkin untuk menuju satu tujuan peaj@an dengan hanya
menggunakan satu metode bimbingan.

Arti penting proses bimbingan atau pembinaan dkaku harus
disesuaikan dengan situasi dan perkembangan amsé&bt¢ sebagaimana

Firman Allah SWT, QS. Al-Isra’ 84:

84 S 38T 8 5 1T 858 s e hens 38

Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut keadsmnmasing-
masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa ydnip leenar jalan-
Nya”. (Al-Isra’ 84) (Soenarjo, 2008: 431)
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Ayat di atas mengisyaratkan bahwa model bimbingadapanak

terutama bagi orang tugngle parentdi Desa Dukuh Wringin Kecamatan
Slawi Kabupaten Tegal tentu disesuaikan dengan adeeadkeluarga,
kemampuan anak dan situasi yang melingkupinya.
Analisis Solus terhadap problematika yang Dihadapi Orang Tua
Tunggal (Single Parent) dalam Memotivasi Belajar Anak melalui
Bimbingan Keagamaan di Desa Dukuh Wringin Kecamatan Slawi
Kabupaten Tegal

Kendala Orang tua tunggaskiigle parent adalah hal-hal yang
menimbulkan masalah dalam usaha orang tua untukpersrapkan anak
dan menumbuhkan masalah dalam hidup secara sempgernta dapat
menjadi anggota masyarakat yang berguna baik bagya maupun bagi
masyarakat secara umum.

Orang Tua TunggalSingle Parent memiliki peran ganda yang
harus bisa dijalankan secara seimbang yaitu pexbagsi orang tua yang
harus membimbing anak-anaknya dan sebagai pedagang harus
bertanggung jawab kepada masa depan keluarganya.

Oleh karena peran ganda tersebut, maka dalam raakksn
pendidikan pada agama anak-anaknya terdapat kekeladmla yang
menghambat proses bimbingan keagamaan dalam mesidbelajar pada
anak-anaknya, diantaranya adalah :

1. Kesibukan orang tua sehingga waktunya terbatak amak-anaknya.

2. Ketaatan anak.
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3. Lingkungan kurang mendukung.

Dari kendala-kendala yang dihadapi oleh Orang Twag@al Single
Paren) tersebut sesungguhnya memang tidak begitu badgakhal ini
sebenarnya sudah menjadi sebuah resiko, karenap skégiatan atau
tindakan tentu akan menemui hambatan dalam pelaisaga. Akan tetapi
selama berusaha, maka hambatan-hambatan itu agahdiangan mudah di
atasi. Dari hambatan-hambatan yang ada sebendtagadapat menjadikan
tantangan tersendiri bagi orang tua untuk menujkgmebangan anak pada
masa-masa yang akan datang.

Setiap permasalahan atau kendala pasti ada pemagahaegitu
juga kendala yang dihadapi Orang Tua Tung8aidle Parentyang sibuk
bekerja dalam memberikan bimbingan keagamaan pad#-amaknya.
Kendala yang dihadapi oleh Orang Tua Tungdéingle Parendalam
memberikan bimbingan keagamaan pada anak-anaknyssabe untuk
diselesaikan sendiri. Kerja sama antara orangdnaadggota keluarga yang
lain sangat dibutuhkan untuk mengatasi kendaladanddalam
membimbing Pendidikan keagamaan dalam memotivdajabgada anak-
anaknya.

Dalam upaya untuk mensukseskan Orang Tua Tundgaiglé
Paren) dalam memberikan bimbingan keagamaan pada aradoga
tersebut, maka perlu dicari solusi untuk mencatanjakeluar dalam

mengatasi kendala-kendala tersebut.



107

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, diantaradkehe@ndala yang
dihadapi Orang Tua Tunggabi(gle Parent dalam memberikan bimbingan
keagamaan pada anak-anaknya, maka diambil langkdisipasi untuk
mengatasi kendala tersebut, seperti :

1. Karena kesibukan orang tusingle parentsehingga kesulitan untuk
meluangkan waktu dalam mendidik anak-anaknya, meKasi yang
dilakukan adalah memasukkan anak-anak pada Madifasayah pada
sore hari dan habis Maghrib yang ada disekitar &ntpggalnya,
menyediakan buku-buku agama yang diperlukan anakrya dan
berusaha sebisa mungkin untuk meluangkan waktukuntengajari
sendiri anak-anaknya mengaji walaupun hal tersgitakukan tidak pasti.

2. Untuk menanggulangi ketaatan anak yang kadang-kgtitdak patuh pada
perintah orang tua maka solusi yang dilakukan oleimg tua menasehati
anak-anak dan juga menggunakan metode hadiah damman. Dengan
cara ini diharapkan anak dapat memahami dan jugeatdaematuhi
perintah-perintah orang tua.

3. Untuk mengatasi keadaan lingkungan yang kurang uolemd), maka
orang tua berusaha untuk mendidik sendiri dan jugmantau pergaulan
anak di lingkungan sekitar rumah. Hal ini dilakuk&arena adanya
kepedulian orang tua terhadap anak-anaknya dan iaggeksi antara
orang tua dan anak terjalin dengan baik, sehinggk anerasa bahwa

orang tua masih memperhatikannya.
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Demikianlah upaya-upaya yang dilakukan oleh oraagingle parent
dalam mengatasi kendala-kendala yang ada dalam emiaiy bimbingan
keagamaan dalam memotivasi belajar pada anak-amalvigreka merasa
masih mampu untuk menyelesaikan permasalahan yabgltdengan cara-
cara kekeluargaan dan pendekatan kepada anak. Mgrgk mementingkan
keharmonisan keluarga agar anak dapat belajaagaryang didapatkan dari
orang tuasingle parentinak-anak tersebut.

Satu hal yang penting dalam membentuk motivasjdretanak melalui
bimbingan keagamaan, tetapi jarang disadari damgadimengerti oleh orang
tua yaitu mendoakan anaknya agar menjadi anak gargps, sholeh yang
berguna bagi nusa, bangsa, dan agama.

Pengaruh doa orang tua memilih efek yang sangait herhadap
kepribadian anak disamping memberikan keteladanaasehat serta
penguasaan. Orang tua sehingga pengembangan aeviaaiap titipan anak
yang di berikan oleh Allah kepadanya harus sensmtigerusaha mencari cara
yang tepat dalam mendidik anak dan tidak lupa umtllklu berdoa untuk
kebaikan anaknya.

Bimbingan keagamaan harus ditanamkan oleh orangepada anak-
anaknya. Dengan menciptakan kultur, kondisi, darasi yang mencerminkan
nilai-nilai agama dalam kehidupan keluarga sertagda cara membangun
keteladanan diri, konsisten serta membangun radzeré@maan dalam

merealisasikan nilai-nilai agama, anak- anak aksa imenerima, memahami,
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dan mengikuti ajaran agama tanpa harus dipaksagotaa, sehingga
kehidupan dalam keluarga bisa tentram, nyaman daraid
Selain itu dengan keterbatsasan waktu yang merapakablema
tersendiri bagi motivasi belajar anak, orang tuardahal ini orang tuaingle
parentjuga bisa melakukan upaya-upaya sebagai berikut :
1. Menyekolahkan anak-anak mereka ke Madrasah, baikg ylrmal
maupun yang non formal
2. Memanggil guru privat untuk mengajari anak-anak ekartentang cara
membaca Al-Qur'an an pelajaran agama lainnya
3. Menitipkan anak-anak mereka kepada guru yang menmuereka bisa
dipercaya untuk menjaga anak-anak mereka
4. Memfasilitasi sarana dan prasarana kebutuhan p&adichgama anak-
anak mereka
5. Menasehati anak-anak mereka ketika mereka (oraygsdang berada di
rumah
Bentuk pendidikan yang terarah yang diberikan kapadak secara
kontinyu dengan dasar yang baik yang diperoleh daakhasil didikan orang
tua meskipun orang tua dalam keadaan bekerja d&rbkéasan waktu
niscaya anak akan mampu menjadi manusia tangguf pea hidup di

masyarakat yang berdasar ajaran Islam.



